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BAB III 
Metode Penelitian 
3.1. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas. Hakikat penelitian 
tindakan kelas menurut Carr dan Kemmis (dalam Kusumah, 2010,hlm. 8) adalah suatu 
bentuk penelitian refleksi diri (self reflective) yang dilakukan oleh para partisipan 
dalam situasi sosial untuk memperbaiki rasionalitas dan kebenaran. Sejalan dengan 
pendapat tersebut, penelitian tindakan kelas yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru 
ke kelas atau di sekolah tempat ia mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan 
atau peningkatan proses dan praktis pembelajaran (Arikunto, 2006, hlm. 96). 
Sementara itu, menurut Mcniff (dalam Kusumah, 2010, hlm. 8) hakikat PTK 
adalah sebagai bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru sendiri yang 
hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk mengembangkan keahlian belajar.  
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan model penelitian Kurt Lewin. Model 
penelitian Kurt Lewin menjadi acuan pokok atau dasar dari adanya berbagai model 
penelitian tindakan yang lain, khususnya PTK. Dikatakan demikian karena dialah yang 
pertama kali memperkenalkan Action Research atau penelitian tindakan.  
Konsep pokok penelitian tindakan model Kurt Lewin terdiri atas empat komponen, 
yaitu a) perencanaan (planning), b) tindakan (acting), c) pengamatan (observing), dan 
d) refleksi (reflecting). Hubungan keempat komponen tersebut dipandang sebagai 
siklus yang dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
tindakan
pengamatan
refleksi
perencanaan
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Gambar 3.1 Siklus PTK menurut Kurt Lewin (Kusumah, 2010,hlm. 20) 
 
3.2.Setting Penelitian 
3.2.1. Tempat Penelitian  
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 9 Bandung yang berlokasi di Jl. Suparmin 
No. 1A, Pajajaran, Cicendo, Kota Bandung, Jawa Barat 40173. Secara geografis 
sekolah ini berada bukan di pusat kota.  
3.2.2. Partisipan 
Partisipan atau subjek  dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPA 1 semester 2 
di SMA Negeri 9 Bandung, yang terdiri atas 34 siswa dengan berbagai karakteristik. 
3.3. Definisi Operasional 
Berdasarkan judul penelitian tersebut, definisi operasional penelitian ini sebagai 
berikut. 
(1) Menulis teks biografi adalah kemampuan mengungkapkan bahasa tertulis teks 
biografi dengan mengandung unsur-unsur pembangun teks seperti orientasi, 
kejadian penting, dan reorientasi. 
(2) Model pembelajaran generatif adalah model pembelajaran yang dalam 
pelaksanaannya membutuhkan pengetahuan yang telah dimiliki dan dikorelasikan 
dengan pengentahuan yang baru. 
3.4.Prosedur Penelitian 
Berdasarkan bagan siklus tersebut, berikut ini prosedur penelitian yang akan 
dilakukan secara bertahap sesuai dengan kondisi lapangan. Adapun prosedur penelitian 
ini dapat digambarkan sebagai berikut. 
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3.4.1. Gambaran Umum Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2 Gambaran Umum Penelitian 
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Berdasarkan bagan tersebut, berikut penjelasan dari alur tersebut. 
3.4.2. Studi Pendahuluan 
3.4.2.1. Wawancara Guru 
Wawancara guru ini dilakukan dengan Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
yang mengajar di kelas yang akan diberikan perlakukan pada penelitian ini. 
Wawancara ini lebih mengarah pada model yang sering dilakukan oleh guru tersebut 
selama mengajar dalam kompetensi dasar keterampilan khususnya menulis. Hasil dari 
wawancara menunjukkan bahwa guru lebih sering menggunakan model ceramah dalam 
pemebalajarannya. Selain itu, menurut informasi bahwa siswa kurang berminat dalam 
keterampilan menulis. 
3.4.2.2. Tes Prasiklus  
Tes prasiklus merupakan instrumen pengumpulan data untuk mengukur 
kemampuan siswa dalam aspek kognitif atau penguasaan materi pembelajaran sebelum 
peneliti melakukan penelitian tindakan kelas atau masuk ke dalam siklus penelitian. 
Dari hasil tes prasiklus ini dapat diambil tindakan yang akan dilakukan selanjutnya. 
3.4.3. Pelaksanaan Siklus 
3.4.3.1. Siklus I 
(1) Perencanaan 
Tahap perencanaan ini dilakukan sebelum tindakan diberikan kepada siswa di 
kelas. Pada tahap ini, peneliti menentukan atau menetapkan tindakan yang akan 
dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa yang 
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diinginkan. Perencanaan yang dilakukan peneliti adalah mengidentifikasi 
permasalahan atau kekurangan pada studi pendahuluan serta alternatif pemecahan 
masalah, menentukan waktu penelitian, mengembangkan skenario pembelajaran, 
menyusun alat evaluasi pembelajaran, dan mengembangkan format observasi. 
 
 
 
(2) Tindakan  
Setelah tahap perencanaan selesai maka, pada tahap ini yaitu menerapkan yang 
telah direncakan. Peneliti melakukan proses pembelajaran menulis teks biografi sesuai 
dengan perencanaan yang telah dibuat sebelumnya dan menerapkan model 
pembelajaran generatif pada saat pembelajaran. Pembelajaran di kelas sesuai dengan 
langkah-langkah model pembelajaran generatif. Pada siklus I proses tindakan 
dilakukan dengan siswa membuat teks biografi peserta didik yang memiliki sifat angka 
yang sama yaitu angka ganjil berpasangan dengan angka ganjil, begitupun angka genap 
berpasangan dengan angka genap. 
(3) Pengamatan  
Pada tahap dilakukan pengamatan terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan 
selama penelitian berlangsung. Pengamatan menggunakan instrumen lembar observasi 
meliputi, implementasi dalam kegiatan tindakan. Selain itu, mengamati siswa selama 
pembelajaran berlangsung. 
(4) Refleksi 
Pada tahap ini dilakukan kajian ulang dan mempertimbangkan hasil yang telah 
dilakukan pada tahap tindakan. Refleksi dilakukan bersama dengan guru bahasa 
Indonesia di sekolah untuk mendiskusikan tindakan selanjutnya. Selain itu, pada tahap 
refleksi ini peneliti memperbaiki aspek-aspek yang masih kurang dalam tindakan. 
3.4.3.2. Siklus II 
(1) Perencanaan 
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Pada perencanaan dalam siklus II ini yaitu menerapkan rencana yang telah 
didiskusikan bersama guru bahasa Indonesia pada tahap refleksi di siklus I. Peneliti 
dalam perencanaan tindakan siklus II ini terlebih dahulu mengidentifikasi 
permasalahan yang terjadi, menentukan waktu dan tempat penelitian, merancang 
rencana pelaksanaan pembelajaran siklus II, serta menyiapkan alat evaluasi 
pembelajaran.  
 
(2) Tindakan 
Tindakan yang dilakukan dalam siklus II ini yaitu masih menggunakan model 
pembelajaran generatif namun dalam pelaksanaan menulis teks biografi, siswa 
diarahkan untuk menulis biografi teman sebangkunya. 
(3) Pengamatan  
Pengamatan dilakukan setiap kegiatan berlangsung. Lembar observasi menjadi 
cermin dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan. Instrumen tersebut sama halnya 
dengan siklus I. 
(4) Refleksi  
Pada tahap refleksi siklus II ini tidak jauh berbeda dengan siklus I yaitu 
mendiskusikan kekurangan-kekurangan aspek yang ada dalam tindakan. Penelitian 
dikatakan berhasil jika adanya peningkatan dalam aktivitas siswa dan guru serta hasil 
tes menulis teks biografi melebihi KKM yang ditentukan sekolah. Namun, bila belum 
mengalami peningkatan maka dilakukan perbaikan pada siklus selanjutnya. 
3.5.Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik dalam mengumpulkan data, yaitu 
sebagai berikut. 
3.5.1. Observasi 
Observasi atau pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu mengamati 
pelaksanaan dan parisipasi siswa selama pembelajaran dilaksanakan. Observasi ini 
menggunakan lembar observasi supaya memudahkan dalam melakukan pengamatan. 
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Observasi ini dilakukan dengan cermat dan saksama suapaya menghasilkan data 
berupa deskripsi selama proses pembelajaran berlangsung. 
3.5.2. Wawancara  
Pengumpulan data dari wawancara ini menggunakan instrumen lembar 
wawancara. Wawancara yang dilakukan yaitu wawancara terstruktur dan terbuka yaitu 
peneliti sudah menyiapkan pertanyaan yang akan diajukan kepada subjek penelitian 
namun subjek peneliti menjawab dengan bebas sesuai dengan yang diajukan.  
 
3.5.3. Tes 
Pada teknik pengumpulan data tes ini yaitu siswa menulis teks biografi dengan 
menerapkan model pembelajaran generatif. Tes dilakukan pada setiap siklus yang 
dilakukan. Pengerjaan tes menulis ini dilakukan oleh masing-masing siswa. 
3.6.Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini sebagai mana yang 
telah di paparkan dalam teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut. 
3.6.1. Lembar observasi  
 Lembar observasi digunakan di lapangan akan memudahkan peneliti dalam 
melakukan penelitian. Selain itu, lebih mampu memehami konteks data dalam 
keseluruhan situasi yang ada di kelas. Dengan adanya lembar observasi maka dapat 
mengetahui kekurangan yang ada saat penelitian berlangsung.  
3.6.2. Lembar wawancara 
 Lembar wawancara digunakan sebagai pedoman saat melakukan wawancara 
supaya fokus terhadap pertanyaan-pertanyaan yang akan mendukung data penelitian. 
Wawancara dilakukan terhadap guru selaku yang mengajar di kelas. 
3.6.3. Tes  
 Tes dilakukan dalam penelitian ini sebagai data utama yang akan mengathui 
peningkatan keterampilan menulis siswa pada pembelajaran menulis teks biografi. Tes 
dilakukan dua kali yaitu pada siklus I dan siklus II.  
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3.6.4. Catatan harian (Field Note) 
 Catatan harian merupakan instrumen untuk mencatat segala peristiwa yang 
terjadi sehubungan dengan tindakan yang dilakukan oleh guru. Catatan harian 
berguna untuk melihat perkembangan tindakan serta perkembangan siswa dalam 
melakukan proses pembelajaran. Ada beberapa yang hasrus diperhatikan dalam 
membuat catatan harian: 
(1) Catatan harian ditulis dengan segera setelah suatu proses tindakan berlangsung untuk 
menjaga objektivitas fakta yang ditemukan. 
(2) Hal-hal yang ditulis adalah hal-hal yang bersentuhan secara langsung dengan fokus 
masalah. 
(3) Catatan harian ditulis dengan kata-kata yang singkat dan padat dengan fokus dan 
sasaran penelitian. 
3.7. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini analisis data yang dilakukan untuk menarik kesimpulan 
mengenai keberhasilan penelitian. Data yang diperoleh dapat berupa deskripsi dan 
angka. Analisis data ini diperoleh dari sumber data observasi guru, observasi siswa dan 
tes. Analisis data tersebut dibagi menjadi sebagai berikut. 
3.7.1. Triangulasi Data 
 Menurut Sanjaya (2009), untuk menghasilkan informasi yang akurat, agar tidak 
salah dalam mengambil keputusan kita dapat menggunakan teknik triangulasi , yakni 
suatu cara untuk mendapatkan informasi yang akurat dengan menggunakan berbagai 
metode agar informasi itu dapat dipercaya kebenarannya sehingga peneliti tidak salah 
mengambil keputusan. Triangulasi merupakan teknik yang sangat penting untuk 
dipahami oleh setiap guru atau peneliti. Sebab, melalui triangulasi guru atau peneliti 
dapat terhindar dari kesalahan mendapatkan informasi yang sudah tentu juga akan 
terhindar dari kesalahan mengambil keputusan.  
 Berdasarkan pendapat Sanjaya (2009, hlm. 98), terdapat enam cara 
menggunakan triangulasi.  Namun, dalam penelitian ini menggunakan cara yang 
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keempat, yaitu dengan cara mengamati objek yang sama dalam berbagai situasi. 
Artinya peneliti perlu mengembangkan berbagai instrumen untuk mendapatkan 
informasi yang sama. Dengan demikian keakuratan informasi akan lebih terjamin dan 
dapat di pertanggungjawabkan. 
3.7.2. Analisis Data Kualitatif 
Teknik analisis kualitatif menurut Sanjaya (2009, hlm. 92-93) analisis data bisa 
dilakukan melalui tiga tahap sebagai berikut. 
3.7.2.1. Reduksi data 
Reduksi data yakni kegiatan menyeleksi data sesuai dengan fokus masalah. 
Pada tahap ini guru atau peneliti mengumpulkan semua instrumen yang digunakan 
untuk mengumpulkan data kemudian dikelompokkan berdasarkan fokus masalah atau 
hipotesis, misalnya data dari hasil observasi, data hasil tes hasil belajar dan data dari 
catatan harian, ditambah data pendukung hasil wawancara. Dalam tahap ini, mungkin 
guru atau peneliti membuang data yang dianggap tidak relevan. 
3.7.2.2. Mendeskripsikan data 
Tahap kedua mendeskripsikan data sehingga data yang telah diorganisasikan 
jadi bermakna. Mendeskripsikan data dapat dilakukan dalam bentuk naratif, membuat 
grafik atau menyusun dalam bentuk tabel. 
3.7.2.3. Membuat kesimpulan 
Pada tahap ketiga, membuat kesimpulan  berdasarkan deskripsi data. 
3.7.3. Analisis data kuantitatif 
Selain data kualitatif, dalam penelitian ini juga digunakan analisis data 
kuantitatif. Analisis data kuantitatif  digunakan untuk menentukan peningkatan hasil 
belajar siswa sebagai pengaruh dari setiap tindakan yang dialkukan guru. Data tersebut 
dihasilkan dari pengolahan data observasi guru, observasi, siswa dan yang paling utama 
adalah dari hasil tes menulis siswa. Pengolahan dan analisis data kuantitatif dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 
3.7.3.1. Lembar Observasi Guru 
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Skor Total =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟
 𝑥 100 
Skor Total =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟
 𝑥 100 
Pengolahan data observasi guru ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan guru  menggunakan model pembelajaran generatif ini dalam 
meningkatkan keterampilan menulis teks biografi siswa. Berikut pedoman penilaian 
observas guru. 
 
Sumber: Arikunto, 2010, hlm. 18) 
3.7.3.2. Lembar Observasi Siswa 
Penilaian pada observasi siswa ini adalah penilaian yang dilakukan dengan 
obsevasi terhadap objek secara langsung, cermat dan sistematis dengan berdasarkan 
diri pada rambu-rambu tertentu (Nurgiyantoro, 2014, hlm. 93). Berikut analisis data 
yang dilakukan pada observasi siswa. 
 
Sumber: Arikunto, 2010, hlm. 18) 
3.7.3.3. Tes  
Untuk pertimbangan peserta didik, sangat diperlukan penilaian yang bersifat 
objektif. Oleh karena itu penilaian yang diperoleh dengan teknik tes masih dierlukan 
(Nurgiyantoro, 2014, hlm. 95). untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa, 
dilakukan rumus berikut dalam pengambilan kesimpulan. 
𝑋 =
∑ 1𝑛𝑖=1
𝑛
 
Sumber: Subana, 2000, hlm 63-64 
Keterangan:  
X  : Rata-rata 
∑ 𝑋1𝑛𝑖=1   : Jumlah seluruh data 
n : Banyaknya data 
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 Jika telah didapatkan hasil tes dari keterampilan menulis peserta didik, maka 
seluruh hasil tersebut di jumlahkan dan dihitung rata-rata kelasnya. Setelah hasil rata-
rata didapatkan, dicocokkan dengan skala penilaian untuk mengetahui siswa sudah 
mencapai interval  persentase tingkat penguasaan yang mana. Berikut skala penilaian 
yang akan digunakan. 
Tabel 3.1 Skala Penilaian 
Interval Persentase 
Tingkat Penguasaan  
Nilai Ubahan Skala  Keterangan 
86-100 A Baik Sekali 
76-85 B Baik 
56-74 C Cukup 
10-55 D Kurang 
Sumber: Nurgiyantoro, 2014, hlm. 253 
 
 
